
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

a. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa wanita tani yang 

ada di Kecamatan Limboto memberikan telah memberikan kontribusinya terhadap 

usahatani jagung. Hal ini dapat dilihat dari indicator pengolahan lahan meliputi 

peran : pembersihan lahan, dan mengolah tanah rata-rata terdapat 3 tenaga kerja 

dengan upah sebesar Rp.330.000/wanita tani, pada penanaman kontribusinya 

terhadap usahatani meliputi peran : pembuatan lubang, dan penanaman dengan 

rata-rata terdapat 4 tenaga kerja dengan upah sebesar Rp. 316.250/wanita tani, 

pada pemupukan kontribusinya terhadap usahatani meliputi peran : pemberian 

pupuk dengan rata-rata terdapat 3 tenaga kerja dengan upah sebesar Rp. 

235.313/wanita tani, pada pemeliharaan kontribusinya terhadap usahatani meliputi 

: penyemprotan pestisida dengan rata-rata terdapat 3 tenaga kerja wanita tani 

dengan upah sebesar Rp. 251.250, pada panen kontribusinya terhadap usahatani 

meliputi peran : pemetikan dengan rata-rata terdapat 4 tenaga kerja wanita tani 

dengan upah sebesar Rp. 285.625 dan pasca panen kontribusinya terhadap 

usahatani meliputi peran : pemipilan lotor, pengeringan tongkol, pengeringan biji 

dengan rata-rata terdapat 18 tenaga kerja dan upah sebesar Rp. 2.837.189/wanita 

tani. Dalam hal ini pasca panen merupakan indikator paling besar dalam proses 

produksi tanaman jagung. Karena dalam pasca panen meliputi kegiatan 

pemipilan/lotor, pengeringan tongkol, dan pengeringan biji.  

b. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata pendapatan wanita tani 

sbesar Rp. 127.763. Sedangkan besar pendapatan tenaga kerja wanita tani atau 

buruh tani dilihat dari indicator usahatani dapat diketahui pendapatan pengolahan 

lahan sebesar Rp. 103.529, penanaman sebesar Rp.82.276, pemupukan sebesar Rp. 

85.568, pemeliharaan sebesar Rp.99.259, pendapatan panen sebesar Rp. 81.607, 



41 
 

pemipilan lotor sebesar Rp. 81.939, pengeringan tongkol sebesar Rp.171.788, 

pengeringan biji sebesar R.p 178.386 dengan jumlah keseluruhan pendapatan 

sebesar Rp. 884.352. 

B. Saran 

a. Untuk pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan kepada para petani 

berupa benih,pupuk dan juga alat pertanian lainnya sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan dari petani terutama wanita tani tersebut. 

b. Untuk mahasiswa agar dapat melanjutkan penelitian ini di Kecamatan lain di 

Provinsi Gorontalo sehingga dapat melakukan perbandingan kontribusi wanita 

tani. 

c. Diperlukan pesmerhatian khusus kepada wanita tani sehingga dapat lebih 

berkontribusi pada proses produksi tanaman jagung.  
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